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ABSTRACT

Videography has become a new kind of art. At present, people only knows that
video appears as movies presented at cinema or programs in television, which are
certainly different with videography as video-art. Videography used to function
merely as an audio-visual documentation. Now, it expands so fast. The
development of videography is parallel with the expansion of technology and
creativity as well as with the needs of modern life.

“Relaxation Water Video is a creation of video-art as an expression to response
with the existence of water element. This video is set to stimulate the feeling of
relax in the audience. The creative process to seek the idea and the process to
visualize that idea into video-art presentation was such a long process.

Through videography, water is visualized and presented to stimulate the feeling of
relax in the audience. The presentation of this video is completed with sound
design and space installation design to support the atmosphere. Next, the audience
would enjoy the complete audio-visual presentation and would be relaxing. And
also, through this video, people would much more understand that videography is
not merely movie at cinema or TV program only. Videography as an art work then
would be accepted by society as other kind of art like fine art or performance art
or else.

Key words :
Videography; Water; Relaxation
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ABSTRAK

Karya seni videografi merupakan suatu hal yang baru. Selama ini masyarakat
hanya mengetahui tayangan video berupa film di bioskop atau tayangan televisi
yang tentunya sangat berbeda dengan tayangan videografi. Videografi, awalnya
berfungsi sebagai alat dokumentasi secara audio visual. Namun saat ini videografi
telah berkembang demikian pesat sejalan dengan kemajuan teknologi dan daya
kreatif manusia, serta sejalan dengan kebutuhan kehidupan manusia modern.

“RELAXATION WATER VIDEO” adalah sebuah penciptaan karya seni
videografi sebagai ekspresi dalam menanggapi keberadaan air yang diharapkan
mampu membuat rileks penontonnya. Melalui proses kreatif dan proses pencarian
ide dan gagasan yang kemudian dikembangkan menjadi sebuah karya seni
videografi merupakan sebuah proses yang panjang, baik itu proses dalam
pencarian ide sampai pada proses visualisasi dan penyajiannya.

Melalui videografi, visualisasi tentang air diolah menjadi sebuah tayangan yang
diharapkan mampu membuat rileks penonton atau penikmat seni videografi.
Tentunya selain tayangan gambar didukung pula dengan suara dan instalasi ruang
penyajian yang mendukung suasana. Sehingga penonton dapat menikmati
tayangan berupa audio visual secara lengkap dan harapan untuk dapat membuat
rileks penonton dapat tercapai. Sehingga melalui karya seni- yang tercipta ini,
diharapkan masyarakat dapat mengetahui dunia video tidak hanya terbatas pada
tayangan yang dibatasi dengan sebuah bioskop ataupun televisi, melainkan lebih
dari itu. Sehingga videografi menjadi sebuah karya seni yang dapat diterima di
masyarakat menyusul karya seni lainnya, yaitu seni rupa dan seni pertunjukan.

Kata Kunci :
Videografi; Air; Rileks
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Air merupakan kebutuhan terpenting dalam kehidupan manusia di alam
semesta. Tahpa air manusia tidak akan dapat hidup. Tanpa air produksi pangan
tidak akan didapatkan. Keterbatasan dan kelangkaan air dapat mengakibatkan
penurunan produksi pangan dan meningkatnya kelaparan, bahkan sampai
kematian. selain untuk mendukung kehidupan, air dapat pula menimbulkan
bencana. Terlalu sedikit air atau terlalu banyak air akan mengakibatkan rusaknya
dunia. “Jala bahule srustinasa, jala bihule srustinasa” (Vandana Shiva,
2002:123).

Tanpa makan manusia masih bisa bertahan hidup beberapa hari, tetapi
tanpa minum dengan air manusia tidak akan bisa lama bertahan hidup. Dengan
motivasi dan dalam keadaan léin apapun para bangsa pengembara, kebutuhan air
sangat mutlak, sumur, perigi, atau oasis dengan sendirinya mempunyai arti
penting yang besar sebagai simbol penyelamatan dan penyegaran rohani. Dalam
ritual keagamaan, air merupakan simbol penyucian, atau pembersihan rohani. Air
dipandang sebagai simbol alami yang universal. (F.W. Dillistone, 2002:67).

Air juga merupakan lambang kesegaran. Tanpa memegang dan
merasakan, penonton televisi sudah tahu bahwa iklan air mineral menunjukkan
kesegaran air.

Sejarah mencatat bahwa tidak sedikit kebudayaan klasik, termasuk

kebudayaan — kebudayaan‘Mesir, Yunani dan Romawi, Cina, India dan Jepang
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dan juga kebudayaan — kebudayaan Amerika Selatan dan Mesopotamia telah lama
menggunakan bentuk — bentuk terapi air yang berbeda-beda. (Leo Chaiton, 2002 :
8)

Dari uraian diatas jelaslah bahwa tidak satupun kehidupan di alam ini
terlepas dari air karena unsur terbesar di bumi ini adalah air. Melihat kenyataan ini
serta dengan memahami fungsi, sifat dan potensi air dalam kehidupan alam, serta
pemahaman dan kemampuan dalam bidang videografi, maupun pengalaman-
pengalaman unik, menarik tentang air mendoreng keinginan untuk menciptakan
karya seni dengan media videografi dengan judul “Relaxation Water Video”.
Adapun maksud dari judul adalah karya seni videografi yang diciptakan
diharapkan mampu membuat rileks penonton yang menyaksikannya.

B. Rumusan Masalah

Air merupakan sumber kehidupan, dengan air kehidupan menjadi lebih
segar. Air dapat pula memberikan kesegaran tersendiri bagi orang yang meminum
dan menikmatinya. Bahkan beberapa rumah juga memanfaatkan air untuk
membuat suasana rumah menjadi lebih segar.

Melihat kenyataan tersebut, maka diciptakan karya vidéograﬁ dengan
judul “Relaxation Water Video” Ekspresi seni video dengan objek air. Karya ini
akan menampilkan visualisasi dengan mengambil objek air digabungkan berbagai
efek visual dan audio untuk mendukung suasana agar tercipta sebuah atmosfer
tentang kesegaran. Diharapkan, penonton setelah menyaksikan tayangan video ini

akan sedikit merasakan lebih segar dan rileks.
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C. Orisinalitas

“Relaxation Water Video” Ekspresi seni videografi dengan objek air,
dilakukan dengan peralatan videografi digital digabungkan dengan fotografi
digital dan didukung dengan audio secara digital pula.

Pengambilan gambar dilakukan dengan menggunakan kamera miniDV
3CCD dan handycam Digital8 serta kamera foto digital. Selanjutnya gambar yang
sudah direkam akan diolah dengan menggunakan komputer editing digital untuk
mendapatkan hasil pengolahan bentuk-bentuk air dan efek cahaya, serta

dimasukkan musik yang mendukung suasana.

Sumartono menyatakan, bahwa suatu”karya seni dianggap original jika
pokok persoalan, bentuk atau gaya yang ditampilkan adalah baru. (Sumartono,
1992). Untuk lebith memberikan keyakinan keaslian karya, maka perlu adanya
referensi dan pembanding. Sumber referensi diantaranya adalah, buku-buku
pustaka, katalog-katalog, pameran-pameran fotografi dan videografi yang pernah
terselenggara, serta menganalisis karya-karya videografi yang memanfaatkan air
sebagai bagian objek, yang pernah diciptakan oleh seniman laiﬁ. Karya-karya

pembanding yang digunakan untuk referensi antara lain :
1. “Video Spa” karya videografi yang diciptakan oleh Krisna Murti.

Video Spa merupakan konsep baru untuk bagian tubuh paling berharga yaitu

mata. Video spa adalah kepedulian terhadap mata untuk menghindari
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problem mata maupun akibat lanjutannya kepada kebugaran badan bahkan

kesehatan.

Foto 1 “Video Spa” karya Krisna Murti

2. “Ritus Air” karya videografi yang diciptakan oleh Erawan dan Alex Luthfi.
Ritus air adalah sebuah videografi yang bercerita tentang meditasi air
berdasarkan pada kenyataan berbagai bencana yang telah terjadi di

Indonesia.

Foto 2 “Ritus Air” karya Erawan dan Alex Luthfi

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



3. “Ekspresi Fotografi Semi Dengan Subjek Air” yang diciptakan oleh M.
Suparwoto.
Ekspresi Fotografi Seni Dengan Subjek Air adalah sebuah konsep
penciptaan karya fotografi seni sebagai ungkapan ekspresi pribadi

penciptanya dalam menanggapi eksistensi air.

Foto 3 “Ekspresi Fotografi Seni Dengan Subjek Air” karya M. Suparwoto.

Dengan cara tersebut di atas, dapat dijamin keaslian dari pehciptaan karya
seni videografi tersebut. Selama ini, penciptaan karya “Relaxation Water Video”
Ekspresi seni video dengan objek air, seperti yang telah disuraikan di atas, belum

pernah dilakukan oleh siapapun.
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D. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan
Tujuan umum adalah untuk merancang dan menciptakan karya seni
videografi ekspresi dengan subjek air yang disajikan dengan teknik audio
visual yang diharapkan mampu membuat rileks penonton atau penikmat seni

videografi.

Tujuan khusus yang-ingin dicapai dalam penciptaan karya seni
videografi ini, antara lain :

a. Untuk mewujudkan karya cipta seni videografi ekspresif yang khas,
unik, indah, menarik dan imajinatif dengan bahan material yang ada di
sekitar kehidupan manusia sehari-hari.

b. Membuat bentuk-bentuk abstrak dan komposisi menarik dengan objek
air, sebagai ide penciptaan karya seni videografi yang ekspresif.

¢. Melakukan terobosan barndalam_penciptaan karya seni videografi
ekspresi yang estetik dengan mengkhususkan air sebagai subjek
utamanya.

d. Sebagai pembuktian bahwa objek yang sederhana apabilaldiolah dengan
sungguh-sungguh serta dengan sentuhan estetik, dapat menghasilkan

karya seni yang bernilai.
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2. Manfaat

Manfaat yang dapat diberikan yaitu sebagai kepuasan pribadi untuk
diri, dapat memberikan nuansa dan gairah baru dalam berkarya seni
videografi. Memperkaya pengetahuan videografi dan diharapkan dapat

menambah apresiasi masyarakat mengenai videografi.

Penyajian karya videografi dengan subjek air ini diharapkan dapat
memberikan rasa kesejukan dan suasana rileks kepada penonton pada waktu
dan setelah menyaksikan sajian karya seni videografi “Relaxation Water

Video” .
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